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ABSTRAK 

 
Dengan semakin kompetitifnya persaingan pada industri jasa pengiriman barang di Indonesia terutama di 

Kota Bandung, maka sangat penting bagi manajemen PT. Pos Indonesia untuk dapat mengidentifikasi 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Berbagai penelitian menyatakan bahwa 

Penempatan Kerja, Budaya Organisasi, dan Kompensasi merupakan faktor penting yang dapat 

memengaruhi kinerja pegawai.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penempatan 

kerja, budaya organisasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja serta dampaknya terhadap kinerja 

pegawai. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis 

deskriptif dan analisis verifikatif. Analisis verifikatif yang digunakan adalah analisis jalur (path 

analysis). Pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner. Sampel penelitian ini sebanyak 

163 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate stratified random 

sampling. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel independen (penempatan kerja, 

budaya organisasi, dan kompensasi), variabel intervening (kepuasan kerja), dan variabel dependen 

(kinerja karyawan). Penelitian ini menggunakan alat analisis dengan program SPSS versi 23. Hasil 

analisis desktiptif menunjukkan bahwa secara keseluruhan penempatan kerja, kompensasi, kepuasan 

kerja termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan budaya organisasi  dan kinerja pegawai termasuk 

dalam kategori baik. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pada substruktur pertama 

Penempatan Kerja, Budaya Organisasi dan Kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja secara baik simultan maupun parsial, dengan memberikan pengaruh kepada 

kinerja sebesar  83,3%. Selain itu, berdasarkan pengujian hipotesis substruktur kedua diperoleh bahwa 

kepuasan kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai dimana  kepuasan kerja 

memberikan total efek terhadap kinerja Pegawai sebesar 82,5%. Hasil pengujian substruktur ketiga 

menunjukkan bahwa Penempatan Kerja, Budaya Organisasi  dan Kompensasi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja secara baik simultan  maupun parsial, dengan memberikan pengaruh 

kepada sebesar 84,6%. 

 

Kata Kunci: Kompensasi, penempatan kerja, budaya organisasi, kepuasan kerja, kinerja 

karyawan, PT.  Pos Indonesia Bandung 
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ABSTRACT 

 
With increasingly competitive competition in the freight forwarding service industry in Indonesia, 

especially in the city of Bandung, it is very important for the management of PT. Pos Indonesia to be able 

to identify factors that can affect employee performance. Various studies state that Work Placement, 

Organizational Culture, and Compensation are important factors that can affect employee performance. 

The purpose of this research is to determine the effect of job placement, organizational culture and 

compensation on job satisfaction and their impact on employee performance. This research method uses a 

quantitative approach using descriptive analysis and verification analysis. The verification analysis used is 

path analysis. Collecting research data using a questionnaire. The sample of this research is 163 people. 

The sampling technique used was proportionate stratified random sampling. This study uses three 

variables, namely the independent variable (work placement, organizational culture, and compensation), 

the intervening variable (job satisfaction), and the dependent variable (employee performance). This study 

used an analysis tool with the SPSS version 23 program. The results of the descriptive analysis showed 

that overall job placement, compensation, job satisfaction were included in the sufficient category. While 

organizational culture and employee performance are included in the good category. The results of 

hypothesis testing show that in the first substructure Work Placement, Organizational Culture and 

Compensation have a positive and significant influence on Job Satisfaction both simultaneously and 

partially, with an effect on performance of 83.3%. In addition, based on testing the second substructure 

hypothesis, it was found that job satisfaction has a significant effect on employee performance where job 

satisfaction has a total effect on employee performance of 82.5%. The results of the third substructure test 

show that Work Placement, Organizational Culture and Compensation have a positive and significant 

effect on performance both simultaneously and partially, with an effect of 84.6%. 

 

Keywords: Compensation, work placement, organizational culture, job satisfaction, employee performance, 

PT. Indonesia Post Bandung 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Persaingan pada industri jasa pengiriman barang di Indonesia terutama di Kota Bandung saat 

ini terlihat sangat kompetitif, hal ini terlihat dari semakin banyaknya gerai-gerai jasa pengiriman 

barang dengan skala kecil sampai dengan besar di berbagai daerah di Kota Bandung. PT.Pos Indonesia 

(Persero) merupakan perusahaan kurir dan pengiriman barang milik negara yang berkantor pusat di 

Kota Bandung dengan 11 kantor wilayah yang tersebar di seluruh Indonesia. Selama implementasi 

kebijakan yang dikeluarkan oleh kantor pusat, para manajer wilayah bertindak sebagai penggerak 

kebijakan yang diterapkan di daerahnya masing-masing. Pegawai dalam suatu organisasi sangat 

penting peranannya, tugas dan tanggung jawab serta profesionalisme dalam bekerja setiap pegawai 

dalam organisasi sangat perlu diperhatikan, agar tujuan utama perusahaan dapat tercapai. Apabila 

seluruh elemen dalam organisasi bisa bekerja bersama dalam meraih masa depan maka cita-cita 

perusahaan untuk tumbuh kembang bersama meraih kesuksesan dalam jangka panjang bisa terwujud. 

Kualitas pelayanan usaha jasa pengiriman dari tahun ke tahun selalu menjadi perhatian utama 

bagi para pengguna jasanya. Demikian juga PT Pos Indonesia selaku penyedia layanan jasa 

pengiriman barang berupaya untuk selalu memberikan layanan yang terbaik. Akan tetapi kenyataannya 

di lapangan menunjukkan bahwa PT POS Indonesia kalah bersaing dengan perusahaan jasa lainnya 

contohnya di kota bandung, gerai JNE jauh lebih banyak daripada PT Pos Indonesia, terdapat 5 gerai 

JNE di Kota Bandung yang melayani selama 24 jam (https://pluginongkoskirim.com/, 2022) 

sedangkan untuk gerai PT POS Indonesia di Kota Bandung hanya memiliki 1 gerai yang buka 24 jam 

(https://jam-buka.com/, 2022). Hal ini menandakan bahwa JNE memiliki strategi pendekatan kepada 

konsumen yang lebih  baik dari PT Pos Indonesia. 

Sejak awal berdirinya PT Pos Indonesia hingga saat ini, terjadi ketidakpuasan para pegawai 

terhadap perusahaan PT Pos Indonesia. Informasi yang didapat peneliti dari berita online perihal 

https://pluginongkoskirim.com/kantor-jne-bandung/
https://jam-buka.com/
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ketidakpuasan pegawai kepada kebijakan manajemen yaitu adanya demo pegawai yang terjadi pada 

tanggal 27 Februari 2020 di mana para pegawai menuntut agar direksi PT Pos Indonesia diganti 

dikarenakan buruknya kinerja manajemen PT Pos Indonesia. Salah satu contoh ketidak beresan 

manajemen PT Pos Indonesia adanya PHK sepihak (https://hukum.rmol.id/, 2017), demo terbaru 

terjadi pada tanggal 21 Juli 2022 di mana para pensiunan PT Pos Indonesia menuntut kompensasi dana 

pensiun. 

Berdasarkan tabel dibawah dapat dilihat bahwa kinerja karyawan PT. Pos Indonesia 

(Persero) di seluruh Kota Bandung, bahwa kinerja di seluruh Kota Bandung mengalami 

penurunan sejak tahun 2020. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kinerja karyawan tersebut PT. 

Pos Indonesia (Persero) Cabang Bandung belum mencapai kinerja yang memuaskan sesuai dengan 

target perusahaan yang ingin dicapai. 

  

Tabel 1.1 Daftar Penilaian Kinerja Karyawan PT. Pos Indonesia Cabang Bandung 
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Tabel 1.2 Komponen-Komponen Key Performance Indicator (KPI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai contoh indikator kinerja pagawai dapat dilihat dari grafik di atas di mana berisi 

pencapaianspenilaian kinerja karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Asia Afrika Bandung 

pada tahun 2020 - 2021. Pencapaian kinerja karyawan yang fluktuatif pada setiap triwulannya dapat 

terkasatmata. Pada tahun 2020 pada triwulan 1 dan 2 pencapaian kinerja karyawan sebesar 72% 

dan 75% lalu mengalami penurunan pada triwulan 3 yaitu menjadi 63%. Pencapaian kinerja 

meningkat kembali pada triwulan ke 4 menjadi 74%. Namun, pada tahun 2021 pencapaian kinerja 

cenderung turun pada setiap triwulannya, pada triwulan 1 pencapaian kinerja sebesar 62% 

kemudian naik 1% pada triwulan 2 menjadi 63% kembali turun 1% pada triwulan 3 menjadi 62% 

dan naik kembali pada triwulan ke 4 menjadi 72%. 

Perubahan di PT Pos terjadi dimulai pada tahun 2015 di mana perusahaan mulai mengalami 

kerugian yang cukup signifikan (https://kumparan.com/, 2019), PT Pos mengambil kebijakan- 

kebijakan untuk meningkatkan kembali daya saing perusahaan dan kemampuan dalam 

menghasilkan laba. Beberapa strategi yang dilakukan PT. Pos untuk memenangkan pasar, antara 

lain menargetkan pasar yang beda. Seperti di bagian pelayanan, PT. Pos menargetkan orang- orang 

yang belum memiliki akun bank khususnya kaum millennial yang tinggal di pedesaan. Untuk 

https://kumparan.com/
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bidang pelayanan kurir, PT. Pos mengupayakan berbagai startegi untuk bisa bersaing dengan para 

pesaingnya dengan aktif di banyak market place. PT. Pos Indonesia menggandeng para seller untuk 

bekerja sama untuk menngunakan jasa pos dengan berbagai keuntungan menarik.   Bukan hanya 

itu, PT. Pos juga mulai aktifydi   sosial media dengan berbagai campaign atau mengadakan promo-

promo menarik agar para buyer tetap menggunakan PT. Pos Indonesia. 

PT. Pos Indonesia seperti umumnya organisasi bisnis tentunya membutuhkan pegawai yang 

kompeten dan profesional di bidangnya. Hal ini menjadi suatu keharusan karena perusahaan tidak 

akan bisa berkembang baik jika tidak didukung dengan kinerja pegawai yang memuaskan. Adapun 

kinerja pegawai dipengaruhi oleh kepuasan kerja dan dipengaruhi juga oleh faktor lainnya 

penempatan kerja, budaya organisasi, dan kompensasi. 

Penempatan ialah langkah selanjutnya sesudah proses penyaringan selesai. Menurut Siagian 

(2014 :168), “penempatan adalah akhir dari seleksi. Menurut pandangan ini, jika seluruh proses 

seleksi diikuti dan lamaran diterima, seseorang pada akhirnya akan mendapatkan status pegawai 

dan akan ditempatkan pada posisi tertentu untuk melakukan suatu pekerjaan”. Budaya organisasi 

punya pengaruh yang signifikan bagaimana pegawai memandang organisasi, tanggung jawab dan 

komitmen mereka. Pemimpin secara langsung mempengaruhi bawahan melalui interaksi dan juga 

melalui budaya organisasi (Chen, 2004). Adapun Chan, Yee dan Wok (2017) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa budaya organisasi birokrasi memiliki hubungan positifidengan kepuasan 

kerja, namun budaya organisasi inovatifudan suportif, dukungan memiliki hubungan positifydan 

tinggi dengan kepuasan kerja. 

Budaya Organisasi yang sudah tercipta di PT. Pos Indonesia adalah budaya hierarki, yang 

merupakan sebuah budaya kerja perusahaan yang berfokus pada perkembangan dan kestabilan 

peraturan, struktur, dan proses bisnis. Cara kerjanya adalah dengan menjunjung tinggi struktur 

manajemen yang ada di perusahaan, budaya hierarki ini sudah tercipta dan sudah dijalankan oleh 

PT. Pos Indonesia sejak perusahaan didirikan. Hasil penelitian Khuzaeni, Idrus dan Solimun (2013) 

menunjukkan bahwa budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Implikasi dari penelitian 
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ini adalah membangun budaya kerja yang kuat untuk mengurangi stres kerja dan meningkatkan 

kepuasan kerja, sehingga meningkatkan kinerja pegawai. Qazi, S and Kaur, T (2017), Ratnasari, 

Sutjahjor and Adam (2019). Penelitian mereka menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positiffyang signifikan antara budaya organisasi dengan kepuasan kerja. Perbedaan keempat 

penelitian tersebut terletak pada variabel bebas yaitu penelitian ini tidak mempertimbangkan 

pengaruh jabatan dan kompensasi terhadap kinerja pegawai. 

Definisi–Definisi diatas menunjukkan bahwa budaya organisasi ialah suatu kebiasaan yang 

berlaku pada organisasi. Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan satu organisasi memiliki 

kebiasaan yang berbeda meskipun keduanya bergerak dalam bidang kegiatan yang sama. Kebiasaan-

kebiasaan yang terjadi dalam suatu organisasi sebenarnya berakar pada nilai-nilai organisasi. 

Penelitian Mohsen A, Neyazi N and Ebtakar S (2020) menunjukkan adanya hubungan dan 

pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai secara keseluruhan. Paramita E, 

Lumbanraja P and Absah Y (2020) penelitiannya menyimpulkan bahwa komitmen organisasi     

memiliki dampak signifikan pada kinerja para pegawai,sementara budaya organisasi tidak secara 

signifikan mempengaruhi kinerja pegawai. Paschal, A, O and Nizam, I (2016) juga memperoleh 

hasil bahwa bahwa budaya organisasi seperti ritual, nilai. 

 

1.2 Objek Penelitian 

PT. Pos Indonesia (Persero) ialah perusahaan kurir dan pengiriman barang milik negara yang 

berkantor pusat di Kota Bandung dengan 11 kantor wilayah yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Selama implementasi kebijakan yang dikeluarkan oleh kantor pusat, para manajer wilayah bertindak 

sebagai penggerak kebijakan yang diterapkan di daerahnya masing-masing. Berawal dari sebuah 

gagasan dan lantas bertumbuh sesuai kebutuhan, anjuran menyegerakan arus komunikasi pada masa 

penjajahan Belanda dihidupkan kembali oleh Gubernur Baron G.W. yang menjelmakan kantor pos 

pertama di Batavia pada 26 Agustus 1946. 

Kantor Pos menjadi beranjak berkembang selepas ditemukannya teknologi telegraf dan telepon, 
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maka lahirlah Kantor Pos Jawatan PTT nomor 395 pada tahun 1906 lahirnya Hindia Belanda. Hukum 

Perusahaan Negara (Indische bedrijvenweT/ IBW). Sejak tahun 1907, Divisi PTT (Perum 

Telekomunikas dan Telegraf) berada di bawah tanggung jawab Divisi Perusahaan Umum. Dengan 

datangnya Jepang yang mengambil alih rezim Belanda di Indonesia, jawatan PTT Jawa dan Jawatan 

PTT Sulawesi. Kantor PTT Republik Indonesia resmi berdiri pada 27 Mei setelah Kantor Pos PTT 

di Bandung diambil alih oleh Pasukan Pemuda PTT (AMPTT) pemerintah militer Jepang.

 Dalam peristiwa ini 2 kelompok pemuda anggota AMPTT meninggal  dunia sehingga tanggal ini 

menjadi tonggak sejarah berdirinya Kantor PTT Republik Indonesia dan diperingati setiap tahun 

sebagai jasa PTT yang lantas melahirkan hari bakti pariwisata pos dan telekomunikasi         

(PARPOSTEL). 

Pada tanggal 27 Desember 1949, Kantor PTT mulai fokus pada pertumbuhan meliputi 

personalia, keuangan, perbaikan peralatan konstruksi yang rusak danpembangunan untuk gedung 

baru. Pada tahun 1960, pemerintah menata kembali alat-alat  produksi  dan distribusi untuk 

melaksanakan Pasal 33 UUD 1945. Untuk itu Undang-Undang No.19 Perpu Tahun 1960. Kekayaan 

negara, baik karena pemisahan kekayaan  negara atau nasionalisasi, menjadi perusahaan milik 

negarak(PN). Dengan PP No. 240 tahun 1961, didirikanlah Perusahaan Pos dan Telekomunikasi 

Nasional (PN Postel). Dengan PP  No. 30 tahun 1965, PN  Postel dipecah mencorakkan dua 

perusahaan, yaitu PN Pos dan Giro serta PN Telekomunikasi. 

Meningkatnya kebutuhan masyarakat akan derma pos serta untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas usaha penyelenggaraan jasa posidan cek pos, Perum Pos dan Giro berubah status 

menjadi PT. Pos Indonesia  (Persero) diatur dengan PP No. 5 1995 27  Februari 1995.
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1.2.1 Jenjang Karir dan Struktur Organisasi PT Pos Indonesia (Persero) 

Penerapan jenjang karir PT. Pos Indonesia (Persero) pada pegawai kontrak untuk menjadi 

pegawai tetap harus memenuhi syarat awal bekerja selama 3 tahun. Setelah bekerja selama 3 tahun, 

PT. Pos Indonesia (Persero) menawarkan untuk mengikuti beberapa putaran seleksi dengan sistem 

gugur. Selain jalur tersebut, juga dapat mengambil jalur umum dengan mengikuti tes online yang 

berlangsung setiap tahun. Informasi pemesanan janji temu online ini tidak diumumkan oleh 

perusahaan itu sendiri, tetapi informasi diperoleh dari sumber lain. Tabel dibawah merupakan struktur 

organisasi PT. Pos Indonesia (Persero). 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi PT. Pos Indonesia (Persero) 
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Dari penelitian yang dilaksanakan Ramli, A. H (2018), Ariyo dan Okwilagwe (2020) 

ditunjukan bahwa kompensasi tersebut berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan kinerja 

pegawai. Begitupula penelitian Barasa L, Gunawan A and Sumali (2018) kinerja pegawai 

perusahaan pelabuhan DKI Jakarta dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kompetensi kerja, 

motivasi kerja,  budaya organisasi dan kepuasan kerja. Ramli, A. H (2018), Sopiah (2013) 

memperoleh hasil bahwa kompensasi tersebut berpengaruh positifhterhadap kepuasan kerja dan 

kinerja pegawai, dan kepuasan kerja memang memiliki implikasi positiflterhadap kinerja pegawai 

Rumah Sakit Swasta di Jakarta. Perbedaan kelima penelitian tersebut terdapat pada variabel 

independent yakni penelitian tersebut tidak meneliti bagaimana penempatan kerja dan budaya 

organisasi dampaknya pada kinerja pegawai. 

Masalah kepuasan kerja pegawai tidak dapat dipisahkan dari pegawai itu sendiri. Faktor 

remunerasi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. Jika hak-hak 

pegawai dapat dilaksanakan maka kinerja pegawai tentu semakin membaik, maka tujuan 

perusahaan dapat tergapai. Menurut Yusnaena (2012: 2), kompensasi adalah imbalan atau balas jasa 

yang ditawarkan oleh suatu organisasi atau perusahaan kepada pegawai atas sumbangan tenaga 

dan gagasannya bagi kemajuan organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuannya. Sistem 

kompensasi yang baik adalah yang menjamin kepuasan pegawai, memungkinkan perusahaan untuk 

menarik, mempertahankan, dan mempekerjakan banyak orang dengan berbagai sikap dan perilaku 

positif yang akan produktif untuk kepentingan perusahaan (Putranto 2012: 2). Jika suatu 

perusahaan dapat memberikan kompensasi yang sesuai dengan harapan pegawai, maka kepuasan 

pegawai akan rendah dan dapat berdampak negatif terhadap bisnis. 

Faktor-faktor seperti Penempatan Kerja, Budaya Organisasi dan Kompensasi yang diterima 

pegawai tentunya akan mempengaruhi pegawai, jika posisi pekerjaan yang tepat dapat menciptakan 

rasa nyaman dalam bekerja. Sinambela (2015), sebagian haluan yang memimpin kepuasan kerja 

seperti segi psikologis meliputi keterampilan pegawai, segi keuangan seperti honorarium, agunan 

sosial, kesejahteraan, sarana, materi yang diberikan dan eskalasi. Faktor-faktor lainnya adalah 
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keadaan fisik zona kerja dan jasmani para pekerja. 

Kinerja adalah reaksi kualitas serta kuantitas kerja pegawai dalam proses  pelaksanaan tugas 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara, 2013:56). Jadi definisi kinerja 

mengacu pada pekerjaan yang dilakukan oleh individu atau kelompok orang dalam suatu 

organisasi berdasarkan satuan ukuran atau waktu tertentu. Ruang lingkup tinjauan kinerja dapat 

dilihat dari peran individu pegawai dan lebih terfokus pada hasil pekerjaan daripada pencapaian 

tujuan organisasi, baik berdasarkan struktur organisasi, fungsi tim, atau berdasarkan pekerjaan oleh 

unit kerja yang ada. 

PT.  Pos Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang bersejarah dan memiliki reputasi 

yang baik di kalangan masyarakat Indonesia. Hal ini memacu PT.Pos Indonesia memberikan 

kinerja dan pelayanan yang terbaik. Untuk mendapatkan kinerja perusahaan yang baik maka 

tentunya harus ditopang pula oleh kinerja pegawai yang mumpuni. Karena dengan semakin baiknya 

kinerja pegawai akan memberikan sumbangsih terhadap cita-cita organisasi. Pegawai dapat bekerja 

dengan baik ketika dapat mencapai kepuasan kerja yang semakin baik pula. Ada banyak faktor yang 

mampu memberi pengaruh terhadap kepuasan kerja ialah Penempatan Kerja, Budaya Organisasi   

dan Kompensasi yang diberikan kepada pegawainya. Penempatan kerja yang tepat dan kompensasi 

yang memadai bagi pegawai PT. Pos Indonesia Cabang Bandung diperkirakan akan menghasilkan 

kepuasan kerja yang baik, yang pada akhirnya diharapkan akan menghasilkan atau berdampak 

terhadap kinerja pegawai yang baik pula. 

Permana, G, Triatmanto, B and Hidayatullah, Syarif (2019) hasil studi menunjukkan 

bahwa, penempatan kerja mempengaruhi kinerja pegawai, yang berarti bahwa semakin baik 

kebijakan penempatan kerja, didukung oleh gaya kepemimpinan yang baik dan rotasi pekerjaan 

yang tepat dapat meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian Permana, Triatmanto, dan Hidayatullah 

(2019), Sari dan Sa’adah (2019), Sudiardhitha et al (2019) menunjukkan bahwa penempatan kerja,   

gaya kepemimpinan, dan rotasi kerja mempengaruhi kinerja pegawai, yang berarti bahwa semakin 
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8 

baik kebijakan penempatan kerja, didukung oleh gaya kepemimpinan yang baik dan rotasi 

pekerjaan yang tepat dapat meningkatkan kinerja pegawai. Darma dan Achmad (2017) juga 

menunjukkan bahwa efek kompensasi terhadap kepuasan pegawai dan kinerja pegawai di PT. 

Telekomunikasi Indonesia. Kepuasan pegawai dapat menengahi efek kompensasi terhadap kinerja       

pegawai. Dapat disimpulkan kalau kompensasi di PT. Telekomunikasi Indonesia sudah tergolong 

baik. 

Begitupula dengan penelitian Hameed A, et al (2014), Redd (2020), dalam penelitiannya    

menunjukkan bahwa kompensasi memiliki dampak positifjpada kinerja pegawai. Perbedaan ketiga 

penelitian tersebut terdapat pada variabel independent yakni penelitian tersebut tidak meneliti 

bagaimana penempatan kerja dan budaya organisasi dampaknya pada kinerja pegawai. 

Dari informasi yang didapatkan, diketahui bahwa realisasi pencapaian kinerja karyawan 

dapat disimpulkan bahwa belum optimal karena belum memenuhi target dan harapan yang 

ditetapkan PT. Pos Indonesia sebesar 100%. Ketercapaian target 100% artinya karyawan mampu 

memenuhi keseluruhan tugas yang dilimpahkan kepada mereka dalam bentuk program tugas tugas   

yang dilimpahkan kepada mereka dalam bentuk program kerja. Hal ini didukung oleh hasil pra-

survei yang telah peneliti lakukan di PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Bandung yaitu sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 
 

 

Tabel 1.3 Hasil Survei Awal Penempatan Kerja di PT. Pos Indonesia Cabang Bandung 
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Tabel 1.4 Hasil Survei Awal Budaya Organisasi di PT. Pos Indonesia Cabang Bandung 

 

 
Tabel 1.5 Hasil Survei Awal Kompensasi di PT. Pos Indonesia Cabang 

Bandung 



15 
 

 
 

Tabel 1.6 Hasil Survei Awal Kinerja Pegawai di PT. Pos Indonesia Cabang Bandung 

B==Bandung 
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Berdasarkan survei awal yang dilaksanakan terhadap 20 Pegawai di PT. Pos Indonesia Cabang 

Bandung yang menunjukkan hasil sebagai berikut, pada tabel 2 survei awal penempatan kerja, PT. Pos 

Indonesia Cabang Bandung sudah unggul dalam hal menempatkan pegawai sesuai dengan latar 

belakang pendidikan dan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. Akan tetapi PT. Pos Indonesia 

Cabang Bandung harus lebih ditingkatkan lagi dari sisi menempatkan pegawai sesuai dengan 

keterampilan kerja. Pada tabel 3 survei awal budaya organisasi, PT. Pos Indonesia Cabang Bandung 

sudah unggul dalam hal menjunjung tinggi norma-norma dalam bekerja sehari-hari. 

Akan tetapi PT. Pos Indonesia Cabang Bandung harus lebih meningkatkan lagi dalam sisi 

aturan baku dalam bekerja dan dalam hal menciptakan iklim organisasi yang tepat bagi pegawainya. 
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Pada tabel 4 survey awal kompensasi, PT. Pos Indonesia Cabang Bandung sudah unggul dalam hal 

memberikan fasilitas yang memadai dan memberikan insentif serta memotivasi pegawainya. Akan 

tetapi PT. Pos Indonesia Cabang Bandung harus lebih meningkatkan lagi dalam hal memberikan 

tunjangan yang mencukupi kebutuhan pegawainya. Pada tabel 5 survey awal kinerja pegawai, PT. 

Pos Indonesia Cabang Bandung sudah unggul dalam hal menjalin kerja sama yang baik dengan 

sesama rekan kerja. Akan tetapi PT. Pos Indonesia Cabang Bandung harus lebih meningkatkan lagi 

untuk kemampuan teknis yang baik dalam bekerja dan memiliki kemampuan konseptual yang 

mumpuni dalam bekerja. Pada tabel 6 survey awal kepuasan kerja pegawai, PT. Pos Indonesia 

Cabang Bandung sudah unggul dalam hal memberikan program promosi yang tepat bagi pegawai 

yang berprestasi dan dalam hal pemberian upah yang sesuai harapan pegawainya. Akan tetapi PT. Pos 

Indonesia Cabang Bandung harus lebih meningkatkan lagi untuk memberikan penghargaan bagi 

pegawai yang mampu mencapai target. Maka dapat disimpulkan bahwa hal ini masih belum sesuai 

harapan pihak manajemen. 

Fenomena menarik berdasarkan pada data diatas adalah penempatan kerja, budaya organisasi, 

dan kompensasi belum maksimal dan ideal sehingga kondisi inilah yang diperkirakan berkontribusi 

negatif pada pencapaian kinerja yang kurang maksimal pula. Perubahan mendadasar pada PT. Pos 

Indonesia sebenarnya mulai terjadi setelah didirikannya perusahaan-perusahaan lain yang bergerak 

dibidang logistik pengiriman. Pada tahun 1990 mulai  didirikan PT. Tiki Jalur Nugraha Eka Kurir 

(JNE) pada waktu tersebut PT. Pos Indonesia mulai bersaing secara terbuka dengan perusahaan   

swasta hal ini dikarenakan PT. Tiki Jalur Nugraha Eka Kurir (JNE) mampu memberikan harga yang 

sangat kompetittif bagi masyarakat luas. 

Oleh karena itu maka diperlukan rumusan startegi yang tepat supaya eksistensi PT. Pos 

Indonesia dapat dipertahankan secara jangka panjang. PT. Pos Indonesia harus dapat memperkerjakan 

pegawai yang memiliki kompetensi yang baik sehingga bisa memberikan kontribusi yang baik dalam 

pengembangan PT. Pos Indonesia untuk ke depannya. Salah satu upaya untuk mencapai halttersebut 

adalah dengan melakukan penempatan kerja pegawai sesuai dnegan bidangnya, mewujudkan budaya 
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organisasi yang kondusif dan memberikan kompensasi yang memadai bagi   para   pegawai   sehingga 

pegawai pun merasa puas dalam bekerja dan pada akhirnya kinerja dapat dicapai dengan maksimal. 

Mengikuti eksplanasi pada latar belakang diatas, maka peneliti tergiring untuk menunaikan penelitian 

dengan topik “Pengaruh Penempatan Kerja, Budaya Organisasi dan Kompensasi Terhadap      

Kinerja Pegawai Melalui Kepuasan Kerja Pegawai PT. POS Indonesia Cabang Bandung”. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan eksplanasi tersebut, maka ada rumusan masalah sebagai kajian dalam penelitian ini, 

yakni: 

1. Bagaimana pengaruh penempatan kerja terhadap kepuasan kerja PT. POS Indonesia Cabang 

Bandung? 

2. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja PT. POS Indonesia Cabang 

Bandung? 

3. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja PT. POS Indonesia Cabang 

Bandung? 

4. Bagaimana pengaruh penempatan kerja, budaya organisasi dan kompensasi terhadap 

kepuasan kerja PT. POS Indonesia Cabang Bandung? 

5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai PT. POS Indonesia Cabang 

Bandung? 

6. Bagaimana pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja pegawai PT. POS Indonesia 

Cabang Bandung? 

7. Bagaimana pengaruh budaya organisasi kinerja pegawai PT. POS Indonesia Cabang Bandung 

kinerja pegawai PT. POS Indonesia Cabang Bandung? 

8. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai  PT. POS Indonesia Cabang Bandung? 

9. Bagaimana pengaruh penempatan kerja,budaya organisasi, dan kompensasi terhadap kinerja 

pegawai PT. POS Indonesia Cabang Bandung? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Sedangkan penelitian ini bermatlamat untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Untuk menganalisis pengaruh penempatan kerja terhadap kepuasan kerja PT. POS Indonesia 

Cabang Bandung. 

2. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja PT. POS Indonesia 

Cabang Bandung. 

3. Untuk menganalisis pengaruhi kompensasi terhadap kepuasan kerja PT. POS Indonesia 

Cabang Bandung. 

4. Untuk menganalisis pengaruh penempatan kerja, budaya organisasi dan kompensasi terhadap 

kepuasan kerja PT. POS Indonesia Cabang Bandung. 

5. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai PT. POS Indonesia 

Cabang Bandung. 

6. Untuk menganalisis pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja pegawai PT. POS Indonesia 

Cabang Bandung. 

7. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi kinerja pegawai PT. POS Indonesia Cabang 

Bandung kinerja pegawai PT. POS Indonesia Cabang Bandung. 

8. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai PT. POS Indonesia 

Cabang Bandung. 

9. Untuk menganalisis pengaruh penempatan kerja, budaya organisasi, dan kompensasi terhadap 

kinerja pegawai PT. POS Indonesia Cabang  Bandung. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan harus dianggap cukup bermanfaat bagi pengembangan 

pengetahuan secara umum juga pengutaraan masalah dan dikaji. Oleh karena itu, wajib dirumuskan 

secara jelas tujuan penelitian melalui permasalahan yang akan diungkap. Sebuah penelitian sekurang-

kurangnya harus dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, baik secara teori maupuni dalam 

penerapannya. 

 
 

1.5.1 Kegunaan Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat semakin memperluas wawasan dan referensi serta 

kemampuan menganalisis masalah-masalah aktual yang berhubungan dengan penempatan kerja, 

budaya organisasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja serta dampaknya terhadap  kinerja 

pegawai  PT. POS Indonesia Cabang Bandung. 

 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

Adapun kegunaan praktis dalam penelitian ini antara lain: 

        Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu melahirkan acuan bagi perusahaan ketika menetapkan 

cetak biru yang bertautan dengan penempatan kerja, budaya organisasi dan kompensasi terhadap 

kepuasan kerja serta dampaknya terhadap kinerja pegawai PT. POS Indonesia Cabang Bandung. 

       Bagi Universitas 

Diharapkan penelitian ini mampu mempersembahkan sumbangan pengetahuan dan menjadi 

petunjuk bacaan di perpustakaan universitas serta dapat menjadi pijakan bagi mahasiswa lainnya. 
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1.6 Hipotesis Penelitian 

Erlina (2013: 9) mengutarakan bahwa hipotesis ialah tanggapan tentatif terhadap rumusan 

masalah, menyatakan bahwa hipotesis ialah suatu usulan yang dirumuskan dengan tujuan untuk 

eksamen secara heuristis. Hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh positif signifikan penempatan kerja terhadap kepuasan kerja PT. POS 

Indonesia Cabang Bandung 

H2: Terdapat pengaruh positif signifikan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja PT. POS 

Indonesia Cabang Bandung 

H3: Terdapat pengaruh positif signifikan kompensasi terhadap kepuasan kerja PT. POS Indonesia 

Cabang Bandung 

H4: Terdapat pengaruh positif signifikan penempatan kerja, budaya organisasi dan kompensasi 

terhadap kepuasan kerja PT. POS Indonesia Cabang Bandung 

H5: Terdapat pengaruh positif signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai PT. POS 

Indonesia Cabang Bandung 

H6: Terdapat pengaruh positif signifikan penempatan kerja terhadap kinerja  pegawai PT. POS 

Indonesia Cabang Bandung. 

H7: Terdapat pengaruh positif signifikan budaya organisasi kinerja pegawai PT. POS Indonesia 

Cabang Bandung. 

H8: Terdapat pengaruh positif signifikan kompensasi terhadap kinerja pegawai PT. POS Indonesia 

Cabang Bandung. 

H9:  Terdapat pengaruh positif signifikan penempatan kerja, budaya organisasi, kompensasi 

terhadap kinerja pegawai PT. POS Indonesia Cabang Bandung. 
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1.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu, ialah sebagai berikut: 

 
Tabel 1.8 Penelitian Terdahulu  
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1.8 Kerangka Pemikiran 

 

Jabatan yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan dapat menimbulkan tidaknya rasa 

puas pegawai dan kurangnya kontribusi pegawai terhadap perusahaan. Jika seorang pegawai 

ditempatkan pada posisi yang tepat, akan melakukan pekerjaan dengan baik dan dapat 

melakukan pekerjaannya dengan baik, pasti akan menguntungkan perusahaan dan pegawai. Di 

pihak perusahaan akan diperoleh keuntungan dan di pihak pegawai akan merasa puas karena akan 

memenuhi tugas dan kewajibannya dengan baik. Jika perusahaan menempatkan pegawai pada 

tempat yang bukan ahlinya, maka pegawai tidak akan mencapai kepuasan kerja, sehingga gagal 

mencapai tujuan perusahaan (Ardanahdkk, 2012:84) 

 
  

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran 
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Menurut Tumbelaka, dkk (2016), Semakin kuat budaya organisasi perusahaan hingga 

semakin tinggi kepuasan kerja pegawai. Pegawai percaya bahwa perusahaan selalu menghargai 

kehati-hatian dan perhatian terhadap detail saat bekerja, karena perusahaan bertenggang di bidang 

manufaktur, mayoritas proses kerja perusahaan berurusan langsung dengan perusahaan 

kecerobohan atau kurang perhatian. Perhatian terhadap detail dapat membahayakan bagi pegawai 

tersebut atau pegawai lainnya, kesalahan dalam pengoperasian peralatan produksi juga dapat 

menyebabkan terganggunya atau terhentinya proses produksi, hal ini bagi pegawai merasa bahwa 

pekerjaan yang dilaksanakannya memiliki tanggung jawab yang signifikan dalam pengoperasian 

proses produksi di perusahaan, pada akhirnya, meningkatkan perasaan puas dengan 

pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan Penelitian yang dilaksanakan oleh Putriana  (2015) dengan 

judul “Dampak Budaya Organisasi Pada Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi Dan Prestasi 

kerja: Studi pada Perusahaan Jepang Motorcycle di Indonesia”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja dan komitmen budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Dan kepuasan kerja memiliki pengaruhi 

secara signifikan terhadap komitmen organisasi, serta kepuasan kerja dan komitmen organisasi 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja. Penelitian yang dilaksanakan Shurbagi (2015) yang 

berjudul Pengaruh Budaya Organisasi pada Hubungan antara Kepuasan Kerja dan Komitmen 

Organisasi dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja, 

sementara efek budaya organisasi hubungan antara kepuasan kerja dan komitmen  organisasi 

di bank - bank komersial di Libya. 

Disadari atau tidak, kompensasi dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai, sehingga 

penting bagi suatu organisasi untuk memperhatikan kompensasi yang layak. Menurut Handoko 

(201 :155), kompensasi ialah sarana bagi departemen sumber daya manusia untuk meningkatkan 

efisiensi kerja, memotivasi dan memuaskan pegawai. Oleh karena itu, kompensasi harus 

dilaksanakan secara berkala. Jika kompensasi tidak dilaksanakan secara teratur, perusahaan dapat 
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kehilangan pegawai yang baik dan menimbulkan biaya tambahan untuk menarik, merekrut, 

melatih, dan mengembangkan penggantinya. 

Kepuasan kerja pada hal apa saja sangat fundamental dikarenakan kecondongan 

peningkatan kinerja pegawai di perusahaan tidak akan termakbul tanpa adanya rasa puas 

kerja pegawai. Dimana perusahaan patut konsisten mencermati kepuasan kerja pegawainya 

dikarenakan jika pegawai puas tentu perusahaan itu sendiri yang akan diuntungkan. Dan ini 

berdampak besar pada matlamat perusahaan. Melainkan itu, pegawai yang puas dengan 

pekerjaannya akan selalu memiliki sikap positif serta konsisten menunjukkan kreativitas yang luar 

biasa. 

Kepuasan kerja yang didapat juga dikenyam oleh seorang pegawai akan mempengaruhi 

hasil yang didapat dari pekerjaannya. Tercapainya kepuasan kerja pegawai dengan 

menawarkan gaji yang sesuai, penugasan pekerjaan sesuai keahliannya dan hubungan baik 

dengan tauke akan meningkatkan kinerja pegawai (Luthans, 2011) . 


